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Kemampuan pemahaman konsep dalam pembelajaran 
matematika merupakan suatu kemampuan yang diperlukan oleh setiap 
peserta didik untuk mempermudah dalam proses belajar mengajar 
khususnya dalam mempelajari matematika. Penelitian ini dilakukan di 
SMP Negeri 01 Bunga Mayang dimana pembelajaran masih berpusat 
pada guru mengakibatkan peserta didik menjadi pasif. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Index 
Card Match (ICM) dan model pembelajaran Course Review Horay 
(CRH) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis ditinjau 
dari curiosity.  
Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif yang menggunakan 
metode Quasi Experimental Design. Sampel dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 01 Bunga Mayang. 
Teknik pengambilan sampel yang diterapkan pada penelitian ini 
adalah cluster random sampling dengan materi bangun ruang sisi 
datar pada kubus dan balok. Instrumen yang digunakan dalam 
pengumpulan data adalah tes kemampuan pemahaman konsep 
matematis dan lembar angket tes curiosity peserta didik.  
Analisis data penelitian ini adalah analisis variansi dua jalan 
dengan sel tak sama. Pengujian hipotesis menggunakan analisis 
variansi dua jalan dengan sel tak sama, dengan taraf signifikan 5% 
diperoleh (1)                      sehingga H0A ditolak 
dengan kesimpulan terdapat pengaruh model pembelajaran terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis (2)               
       sehingga H0B ditolak dengan kesimpulan terdapat pengaruh 
pada peserta didik yang memiliki curiosity tinggi, sedang dan rendah 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis (3)         
             sehingga H0AB diterima dengan kesimpulan tidak 
terdapat interaksi antara model pembelajaran Index Card Match 
(ICM) dan model pembelajaran Course Review Horay (CRH) dengan 
peserta didik yang memiliki kategori curiosity tinggi, sedang dan 
rendah terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis.  
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A. Penegasan Judul 
Agar memudahkan dalam memahami maksud pembahasan 
dalam penelitian skripsi ini, maka peneliti menjelaskan beberapa 
istilah terkait dengan penelitian ini sebagai berikut : 
a. Model Pembelajaran merupakan pedoman dalam melakukan 
suatu kegiatan pembelajaran yang dirancang secara sistematis 
langkah demi langkah pembelajaran untuk membuat kegiatan 
pembelajaran menjadi terarah dan membantu peserta didik 
dalam membangun pola pikir untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
b. Index Card Match (ICM) merupakan model pembelajaran 
yang membuat peserta didik aktif dan menyenangkan dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Dimana kegiatan 
pembelajaran ini memberikan kesempatan bagi peserta didik 
untuk bekerja sama dengan pasangannya dalam 
menyelesaikan masalah yang diberikan oleh pendidik, 
sehingga membantu peserta didik untuk lebih bisa memahami 
pembelajaran serta menumbuhkan kreativitas pada peserta 
didik. 
c. Course Review Horay (CRH) merupakan model pembelajaran 
yang menekankan pada latihan soal berupa permainan dengan 
menggunakan kotak atau kertas yang berisi nomor untuk 
menuliskan jawabannya yang dilakukan secara berkelompok 
untuk menguji tingkat pemahaman peserta didik dalam 
memahami materi yang telah disampaikan. 
d. Direct Instruction (DI) merupakan model pembelajaran 
langsung yang terdiri dari penjelasan pendidik mengenai 
konsep yang baru, melibatkan pendidik  untuk bekerja sama 
dengan peserta didik secara berkelompok atau perindividual. 
e. Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan 
dimana peserta didik mampu memahami konsep matematika 





mampu menjelaskan dan menyimpulkan kembali kedalam 
bentuk yang lebih sederhana. 
f. Curiosity atau rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan 
seseorang yang selalu berupaya untuk mengetahui sesuatu 
yang dilihat, didengar dan dipelajarinya secara lebih 
mendalam. 
 
B. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan kunci kesuksesan suatu bangsa.
1
 
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
setiap manusia berupaya untuk membekali diri dengan ilmu yang 
sesuai dengan perkembangan yang ada. Pendidikan menjadi 
kebutuhan yang harus dipenuhi saat ini.
2
 Di abad kedua puluh 
satuan ini, hal utama yang harus ditempuh saat ini hampir segala 
aspek menuntut tingginya kualitas sumber daya manusia (SDM) 
untuk menghadapi persaingan bebas disegala bidang kehidupan 
khususnya dalam bidang pendidikan yang diyakini sebagai 
dampak globalisasi dunia. Pendidikan memegang peranan yang 
sangat penting dalam usaha mengembangkan kualitas manusia, 
sebab pendidikan sebagai sarana pendukung dalam menghadapi 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga dengan 




Pandangan islam mengatakan pentingnya pendidikan dan 
ilmu pengetahuan bagi seseorang, tanpa ilmu pengetahuan 
kehidupan manusia menjadi sulit berkembang dan tidak terarah. 
Dalam Al-Qur’an menegaskan bahwa seseorang yang berilmu 
memiliki kedudukan yang lebih mulia dihadapan Allah SWT 
                                                             
1 Sri Ulfa Insani, ―Upaya Meningkatkan Rasa Ingin Tahu Siswa Terhadap 
PembelajaranMatematika Melalui Model Discovery Learning Dengan Pendekatan 
Saintifik Pada Siswa Kelas X MIA 2 MAN Yogyakarta 1,‖ Jurnal Pendidikan 
Tambusai 2, no. 5 (2018), h. 1162. 
2 Arfani Manda Tama, Achi Rinaldi, and Siska Andriani, ―Pemahaman 
Konsep Peserta Didik Dengan Menggunakan Graded Response Models (GRM),‖ 
Desimal : Jurnal Matematika 1, no. 1 (2018), h. 91–92. 
3 Bambang Sri Anggoro, ―Meningkatkan Kemampuan Generalisasi 
Matematis Melalui Discovery Learning Dan Model Pembelajaran Peer Led Guided 





dibandingkan dengan seseorang yang tidak memiliki ilmu. 
Sebagaimana firman Allah : 
                              
                           
                 
”Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 
dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.”(Q.S Al-Mujadilah  [58] : 11) 
Ayat diatas menunjukkan bahwa Allah SWT sangat 
menjunjung tinggi pendidikan dan akan menaikkan derajat 
seseorang yang ingin mencari dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan serta beriman kepada-Nya.  
Pentingnya peran pendidikan dalam kehidupan diharapkan 
dapat meningkatkan dan memperbaiki kualitas pendidikan 
menjadi lebih baik. melalui pendidikan yang baik diharapkan 
juga dapat memunculkan bibit-bibit penerus bangsa yang 
berpotensi, berakhlak mulia dan mampu menyesuaikan diri dalam 
kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara, sesuai 
dengan UU SISDIKNAS NO.20 tahun 2003 yang dikutip oleh Sri 
Hartini tentang sistem pendidikan menyatakan bahwa pendidikan 
merupakan usaha sadar dan terencana dalam proses pembelajaran 
agar peserta didik aktif dalam mengembangkan potensi dirinya 





kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan untuk dirinya serta masyarakat bangsa dan negara.
4
  
Menurut Hamalik pendidikan yang berkualitas tidak terlepas 
dari peran pendidik dalam proses pembelajaran.
5
 Proses 
pembelajaran merupakan penentu keberhasilan dalam tercapainya 
tujuan pendidikan, melalui proses pembelajaran terdapat adanya 
kegiatan timbal balik antara pendidik dan peserta didik dalam 
mewujudkan tujuan pembelajaran yang lebih baik.
6
 
Berkaitan dengan hal tersebut, matematika merupakan suatu 
ilmu pengetahuan yang mempunyai peranan penting dalam dunia 
pendidikan yaitu sebagai ilmu dasar yang mampu 
mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik dengan cara 
mempelajarinya.
7
 Bahkan sampai saat ini, matematika menjadi 
salah satu mata pelajaran wajib disekolah yang diajarkan oleh 
pendidik mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga perguruan 
tinggi.
8
 Hal ini menunjukkan bahwa matematika memiliki peran 
yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari dan menjadi 
dasar dalam meningkatkan mutu pendidikan. Sebagaimana 
diperkuat dalam Al-Qur’an juga memberikan sebuah motivasi 
untuk mempelajari ilmu perhitungan yaitu  matematika : 
                                                             
4 Jumarddin La Fua, Zuhari, and Arifin, ―Penerapan Model Pembelajaran 
Index Card Match Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas Vb Pada Mata 
Pelajaran IPA Di SDN 1Talaga Besar Kec. Talaga Raya Kab. Buton Tengah,‖ Jurnal 
Pemikiran Islam 3, no. 1 (2017)  h. 37. 
5 Ibid, h. 37. 
6 Bambang Sri Anggoro, Op.Cit, h. 12.  
7 Dara Suciati, Risma Simamora, and Sri Dewi, ―Perbandingan Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematis Melalui Model Pembelajaran Improve Dan Model 
Pembelajaran Langsung Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 30 Muaro Jambi,‖ Jurnal 
Pendidikan Matematika 2, no. 2 (2018), h. 87-88. 
8 Muhamad Syazali, ―Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem 
Solving Berbantuan Maple II Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 





                      
                            
        
“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan 
bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-
tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui 
bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak 
menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia 
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang 
yang mengetahui.”(Q.S Yunus [10]:5) 
Ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah SWT 
menganjurkan kepada seluruh umat manusia  untuk mempelajari 
ilmu hitung yaitu matematika. Berkenaan dengan hal tersebut, 
dalam mempelajari ilmu matematika peserta didik bukan hanya 
mengerti tetapi memahami isi suatu konsep yang ada didalamnya 
kemudian diterapkan, dengan begitu akan lebih bermanfaat ilmu 
matematika yang dipelajari bagi peserta didik.
9
 Akan tetapi dalam 
mempelajari ilmu matematika membutuhkan kemampuan yang 
khusus untuk dapat menguasainya. Salah satu kemampuan yang 
harus dimiliki  peserta didik pada saat pembelajaran matematika 
adalah kemampuan pemahaman konsep matematis, karena dalam 
pembelajaran matematika konsep-konsep yang ada saling 
berkesinambungan antara satu konsep dengan konsep lainnya, 
sehingga harus dipelajari secara berurutan.
10
 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh 
peneliti pada tanggal 29 Juli 2020 kepada guru bidang studi 
matematika di SMP Negeri 01 Bunga Mayang, yaitu ibu Sri 
Setyoningsih bahwa tingkat pemahaman kelas VIII di SMP 
                                                             
9 Elma Agustiana, Fredi Ganda Putra, and Farida, ―Pengaruh Auditory, 
Intellectually, Repetition (AIR) Dengan Pendekatan Lesson Study Terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,‖ Desimal 1, no. 1 (2018), h. 1-2. 
10 Fahrudin, Netriwati, and Rizki Wahyu Yunian Putra, ―Pembelajaran 
Problem Solving Modifikasi Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep 





Negeri 01 Bunga Mayang untuk pelajaran matematika sudah 
cukup baik,  namun masih terdapat kendala untuk beberapa 
peserta didik yang masih sulit dalam memahami pelajaran 
matematika. Sehingga beliau menitik beratkan pada cara 
pengajaran yang lebih mempermudah peserta didik untuk 
memahami materi agar proses pembelajaran tidak terkesan 
monoton. Selama proses pembelajaran matematika di kelas, 
beliau telah menerapkan beberapa metode pembelajaran 
diantaranya ceramah, tanya jawab, diskusi serta penugasan. 
Selain itu, beliau juga mengatakan bahwa model pembelajaran 
yang sering digunakan pada saat proses pembelajaran di kelas 
adalah direct instruction (pembelajaran langsung). 
Adapun permasalahan yang dihadapi selama proses 
pembelajaran berlangsung, menurut ibu Sri Setyoningsih adalah 
kurangnya minat belajar peserta didik, khususnya pada pelajaran 
matematika serta masih banyak peserta didik yang terkesan 
tegang pada saat pembelajaran berlangsung dan kurangnya rasa 
ingin tahu untuk mendalami pelajaran matematika. Hal ini 
menyebabkan sebagian peserta didik mengalami kesulitan dalam 
memahami dan mempelajari matematika.  
Selain melakukan wawancara, peneliti memberikan tes 
kemampuan pemahaman konsep matematis kepada peserta didik 
kelas VIII di SMP Negeri 01 Bunga Mayang guna mengukur 
sejauh mana tingkat pemahaman peserta didik, namun karena 
pada saat pra penelitian terjadinya pandemi covid 19 yang 
mengakibatkan pembelajaran disekolah dilakukan secara daring 
maka tidak bisa melakukan tes sebagaimana prosedur yang 
diinginkan peneliti. Sehingga ibu Sri Setyoningsih memberikan 
data nama peserta didik serta hasil penilaian rata-rata ulangan 
harian semester ganjil di SMP Negeri 01 Bunga Mayang. Berikut 
perolehan nilai rata-rata ulangan harian peserta didik semester 
ganjil kelas VIII SMP Negeri 01 Bunga Mayang Tahun Ajaran 








Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Semester Ganjil Peserta didik 
Kelas VIII di SMP Negeri 01 Bunga Mayang 
Sumber : Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Semester Ganjil 
Peserta didik  Kelas VIII SMP Negeri 01 Bunga Mayang Tahun 
Ajaran 2020/2021 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) ulangan harian pada 
mata pelajaran matematika kelas VIII di SMP Negeri 01 Bunga 
Mayang adalah 75. Melalui Tabel 1.1, memperlihatkan masih ada 
beberapa peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM). Hal ini menunjukkan bahwa hasil 
belajar peserta didik dikatakan masih rendah serta membuktikan 
bahwa permasalahan yang telah disebutkan diatas adalah benar. 
Berkenaan dengan kendala-kendala yang telah 
dikemukakan, diperlukan adanya solusi yang mengingat begitu 
pentingnya kemampuan pemahaman konsep matematis untuk 
dikuasai peserta didik dalam pembelajaran matematika, peran 
pendidik juga sangat berpengaruh dalam mengatasi hal tersebut 
yaitu dengan menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, 
kreatif, efektif dan inovatif.
11
 Khususnya dalam kemampuan 
pemilihan model pembelajaran, karena untuk memperoleh hasil 
pembelajaran yang memuaskan diperlukan cara untuk 
mencapainya yaitu dengan penggunaan model pembelajaran yang 
                                                             
11 Jumarddin La Fua, Zuhari, and Arifin, Op.Cit, h. 37.  




1. Kelas A 75 21 11 32 
2. Kelas B 75 13 17 30 
3. Kelas C 75 13 19 32 
4. Kelas D 75 19 10 29 





tepat dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Salah satu model 
pembelajaran yang mendukung adalah dengan penggunaan model 
pembelajaran Index Card Match (ICM) dan model pembelajaran 
Course Review Horay (CRH). Model pembelajaran ICM adalah 
salah satu model pembelajaran dengan cara yang menyenangkan, 
melibatkan peserta didik aktif untuk meninjau ulang materi 
pelajaran dengan permainan pencocokan kartu. Melalui 
penggunaan model pembelajaran ini menuntut peserta didik 
untuk bekerja sama dengan pasangannya dan diharapkan dapat 
menimbulkan kegiatan pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan, sehingga peserta didik dapat memahami konsep 
matematika dengan baik dan membantu daya ingat peserta didik 
dalam jangka waktu yang lebih lama.
12
 Sedangkan model 
pembelajaran CRH adalah kegiatan pembelajaran yang 
menekankan pada latihan soal berupa permainan dengan 
menggunakan kertas atau kotak yang berisi nomor untuk 
menuliskan jawabannya yang dilakukan secara berkelompok 
untuk menguji tingkat pemahaman peserta didik dalam 
memahami materi yang telah disampaikan. Melalui pembelajaran 
ini diharapkan peserta didik akan lebih menguasai materi dengan 
baik dan dapat mendorong peserta didik untuk berperan aktif 
dalam proses pembelajaran.  
Mengingat bahwa setiap peserta didik memiliki kemampuan 
pemahaman konsep yang berbeda-beda. Hal ini juga menjadi 
faktor penghambat, salah satunya adalah kurangnya curiosity 
peserta didik dalam belajar matematika. Curiosity atau yang 
diartikan rasa ingin tahu yang mencangkup ketertarikan pada 
peserta didik di SMP Negeri 01 Bunga Mayang masih tergolong 
sangat rendah. Dari hasil wawancara beberapa peserta didik 
diketahui kurangnya ketertarikan peserta didik dalam 
mempelajari matematika karena disebabkan oleh banyaknya 
rumus-rumus yang harus dihafal dan hitungan yang rumit 
akibatnya membuat peserta didik merasa bosan dan sulit dalam 
                                                             
12 Fadillah Annisa and Marlina, ―Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Index Card Match Terhadap Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika Peserta 





memahami materi. Dari pemaparan tersebut dapat terlihat bahwa 
rasa ingin tahu sangat penting untuk mengembangkan 
pengetahuan dan pengalaman peserta didik. Menurut 
Kemendiknas rasa ingin tahu merupakan sikap dan tindakan yang 
selalu berupaya untuk mengetahui secara lebih mendalam 
terhadap sesuatu yang dipelajari, didengar dan dilihatnya. Hal ini 
didukung oleh McElmeel yang mengungkapkan bahwa “curiosity 
is desire to learn, investigate, or know. It is an interest leading to 
exploration or inquiry”. Rasa ingin tahu merupakan rasa 
keingintahuan seseorang untuk mempelajari, menyelidiki atau 
mengetahui sesuatu.
13
 Ketertarikan dalam pembelajaran adalah 
hal yang penting dimiliki oleh peserta didik untuk mendorong 
peserta didik tertarik mempelajari dan menggali suatu informasi, 
dengan adanya rasa ingin tahu dalam diri peserta didik dapat 
melakukan kegiatan pembelajaran yang terlibat secara langsung 
dalam menemukan konsep yang dipelajari, sehingga menjadikan 
peserta didik untuk aktif bertanya selama proses kegiatan 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil pra penelitian yang telah diuraikan, dapat 
disimpulkan bahwa masih terdapat banyak permasalahan selama 
proses pembelajaran. Sesuai dengan kendala-kendala yang telah 
disebutkan, beberapa peneliti telah melakukan penelitian 
sebelumnya terkait dengan penggunaan model pembelajaran ICM 
diantaranya penerapan model pembelajaran kooperatif tipe index 
card match terhadap aktivitas dan hasil belajar matematika 
peserta didik,
14
 dengan problem posing berbantuan software 
MATLAB terhadap kemampuan pemecahan masalah,
15
 untuk 
                                                             
13 Sri Ulfa Insani, Op.Cit, h. 1162.  
14 Fadillah Annisa and Marlina, Op.Cit.  
15 Zuli Nuraeni and Abdul Rosyid, ―Pengaruh Model Pembelajaran Index 
Card Match (ICM) Dengan Problem Posing Berbantuan Software MATLAB 










Adapun untuk model pembelajaran CRH, beberapa peneliti 
telah melakukan penelitian sebelumnya terkait penggunaan 
model tersebut diantaranya efektifitas model kooperatif tipe CRH 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa,
17
 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis berdasarkan 
kemandirian belajar siswa SMK Pekanbaru,
18




Selanjutnya, banyak peneliti terdahulu yang juga sudah 
melakukan penelitian-penelitian terkait dengan pemahaman 
konsep diantaranya dalam meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik melalui pendekatan 
matematika realistik education,
20
 dampak E-learning dan Blended 
Learning menggunakan Google Classroom,21 model WEE 
melalui strategi QSH,
22
 model pembelajaran generatif,
23
 model 
                                                             
16 Sarinarulita, Effendi Nawawi, and A Rachman Ibrahim, ―Penerapan 
Model Pembelajaran Index Card Match Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil 
Belajar Kimia Siswa Kelas X SMA,‖ J.Pen.Pend.Kim 1, no. 1 (2014): 74–77. 
17 Ernawati Mendrofa, Eva Yanti Siregar, and Roslian Lubis, ―Efektivitas 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay Terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis Siswa Di SMP Negeri 5 Padangsidimpuan,‖ Jurnal 
MathEdu 3, no. 2 (2020): 50–57. 
18 Ramon Muhandaz, Ovi Trisnawita, and Risnawati, ―Pengaruh Model 
Pembelajaran Course Review Horay Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis Berdasarkan Kemandirian Belajar Siswa SMK Pekanbaru,‖ Journal for 
Research in Mathematics Learning 1, no. 2 (2018): 137–146. 
19 Ni Wayan Arsani, D.B.K.N.S Putra, and I K Ardana, ―Pengaruh Model 
Pembelajaran Course Review Horay Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa,‖ 
International Journal of Elementary Education 2, no. 3 (2018): 183–191. 
20 Nida Jarmita, Zainal Abidin, and Nfizaturrahmi, ―Penerapan Pendekatan 
Realistic Mathematics Education Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 
Matematika Siswa SD,‖ Jurnal Keilmuan Dan Kependidikan Dasar 11, no. 02 (2019): 
93–102. 
21 Syamsul Huda et al., ―Understanding of Mathematical Concepts in the 
Linear Equation with Two Variables: Impact of E-Learning and Blended Learning 
Using Google Classroom Syamsul,‖ Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 10, no. 
2 (2019): 261–70. 
22 Tri Wahyuni, Bambang Sri Anggoro, and Komarudin, ―Pemahaman 





pembelajaran auditory intellectually repatition (AIR) dan flipped 
classroom,24 melalui pembelajaran realistic mathematic 
education berbantuan dengan alat peraga bongpas,25 dan 




Penelitian-penelitian yang merujuk pada kemampuan 
pemahaman konsep matematis tidak terlepas dari curiosity 
peserta didik untuk mendorong ketertarikan peserta didik dalam 
mempelajari sesuatu secara lebih mendalam. Berkenaan dengan 
curiosity banyak peniliti terdahulu yang telah meneliti terkait 
dengan curiosity, diantaranya menganalisis kemampuan 
pemahaman konsep ditinjau dari rasa ingin tahu siswa pada 
model concept Attainment,27 kemampuan dalam menganalisis 
argumen dalam berpikir kritis ditinjau dari rasa ingin tahu,
28
 dan 
pembelajaran hidrolisis garam menggunakan model inkuiri 
terbimbing dan procces-oriented guided inquiry learning 




                                                                                                                                   
Regulation,‖ Aksioma : Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 8, no. 1 (2019): 
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Biologi 3, no. 1 (2016): 58–65. 
24 Syamsul Huda et al., ―Learning Model To Improve The Ability To 
Understand Mathematical Concepts,‖ Prisma 8, no. 2 (2019): 173–181. 
25 Achmad Gilang Fahrudhin, Eka Zuliana, and Henry Suryo Bintoro, 
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Geogebra Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 
SMK,‖ Jurnal Riset Pendidikan Matematika 6, no. 1 (2019): 87–98. 
27 Aningsih and Tri Sri Noor Asih, ―Analisis Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematika Ditinjau Dari Rasa Ingin Tahu Siswa Pada Model Concept 
Attainment,‖ Unnes Journal of Mathematics Education Research 6, no. 2 (2017): 
217–24. 
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Berdasarkan uraian tersebut, serta data dan hasil wawancara 
pra penelitian yang dilakukan, maka dengan ini peneliti tertarik 
akan melakukan sebuah penelitian mengenai model pembelajaran 
ICM dan model pembelajaran CRH yang dikaitkan dengan 
kemampuan pemahaman konsep matematis dengan ditinjau dari 
curiosity sehingga peneliti mengambil judul ―Pengaruh Model 
Pembelajaran Index Card Match (ICM) dan Model Pembelajaran 
Course Review Horay (CRH) Terhadap Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematis Peserta Didik Di Tinjau dari Curiosity‖. 
 
C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka 
masalah yang akan diteliti pada penelitian ini adalah : 
1. Rendahnya hasil belajar peserta didik yang dibuktikan 
dengan masih terdapat beberapa peserta didik yang 
memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). 
2. Peserta didik masih kesulitan dalam memahami pelajaran 
matematika. 
3. Belum ada yang memperhatikan kemampuan peserta didik 
yang dilihat dari curiosity. 
Mengingat keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti 
dalam segala hal maka penulis membatasi beberapa permasalahan 
yang akan diteliti adalah: 
1. Model pembelajaran yang diteliti pada penelitian ini adalah 
model pembelajaran ICM dan model pembelajaran CRH. 
2. Kemampuan pemahaman konsep matematis ditinjau dari 
yang diteliti kemampuan pemahaman konsep matematis 
ditinjau dari curiosity peserta didik SMP Negeri 01 Bunga 
Mayang dengan materi Bangun Ruang Sisi Datar pada 










D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian 
yang akan  dilakukan penulis adalah : 
1. Apakah terdapat perbedaan penggunaan model pembelajaran 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 
didik. 
2. Apakah terdapat perbedaan curiosity tinggi, sedang dan 
rendah terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 
peserta didik. 
3. Apakah terdapat interaksi model pembelajaran dengan 
curiosity terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin 
dicapai penulis pada penelitian ini yaitu : 
1. Mengetahui apakah terdapat perbedaan penggunaan model 
pembelajaran terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik. 
2. Mengetahui apakah terdapat perbedaan curiosity tinggi, 
sedang dan rendah terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik. 
3. Mengetahui apakah terdapat interaksi model pembelajaran 
dengan curiosity terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Pendidik 
Pada penelitian ini diharapkan menjadi salah satu tambahan 
inovasi bagi pendidik guna meningkatkan kualitas dalam 
proses belajar mengajar dengan model pembelajaran ICM 
dan model pembelajaran CRH dalam meningkatkan 
pemahaman konsep matematis peserta didik. 
2. Bagi Peserta didik 
Memberikan dorongan semangat belajar peserta didik dalam 





matematika dan diharapkan dapat mengatasi rasa bosan serta 
meningkatkan pemahaman konsep matematis dengan baik. 
3. Bagi Sekolah 
 Diharapkan penelitian ini memberikan informasi dan 
sumbangan yang baik dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan disekolah. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  
1. Fadillah Annisa dan Marlina. Hasil penelitiannya berjudul 
―Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Index 
Card Match Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Peserta 
Didik‖. Dalam penelitiannya model pembelajaran ICM dapat 
mendorong peserta didik untuk aktif dalam proses 
pembelajaran dan mampu meningkatkan hasil belajar peserta 
didik khususnya pada mata pelajaran matematika. 
2. Ernawati Mendrofa, Eva Yanti Siregar dan Roslian Lubis. 
Hasil penelitiannya berjudul ―Efektivitas Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay 
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Siswa Di SMP Negeri 5 Padangsidimpuan‖. Dalam 
penelitiannya model pembelajaran CRH dapat meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah 
matematis. 
3. Nuria Juwita dengan skripsi yang berjudul ―Peningkatan 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Melalui Model 
Inkuiri Pada Siswa SMP‖. Dalam penelitiannya menyatakan 
bahwa adanya pengaruh model inkuiri untuk meningkatkan 
pemahaman konsep matematis peserta didik berada di 
klasifikasi tinggi. 
4. Dina Andriyani dengan skripsi yang berjudul ―Pengaruh 
Model Flipped Classroom Terhadap Kemampuan 
Representasi Matematika Ditinjau dari Curiosity Belajar 
Matematika Di SMAN 7 Bandar Lampung‖. Dari hasil 
penelitiannya terdapat pengaruh curiosity belajar peserta 
didik terhadap representasi matematika, curiosity belajar 





representasi matematika lebih baik dibandingkan peserta 
didik yang memiliki curiosity belajar sedang dan peserta 
didik yang memiliki curiosity belajar rendah. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk lebih memudahkan pembaca dalam memahami isi 
skripsi ini akan dikemukakan lima dari setiap bab yang terdiri 
dari beberapa sub-bab. Sebelum membahas inti permasalahan 
skripsi ini akan dikemukakan terlebih dahulu beberapa halaman 
formalitas. Adapun isi dari bab tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Bab I: Merupakan yang secara umum menjelaskan tentang 
penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi dan 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, dan 
sistematika penulisan.  
2. Bab II: Dalam bab ini berisi beberapa landasan teori yang 
diperoleh dari berbagai referensi, deskripsi teori tentang 
model pembelajaran ICM, model pembelajaran CRH, model 
pembelajaran direct instruction, kemampuan pemahaman 
konsep, dan curiosity. 
3. Bab III: Merupakan bagian tentang rencana penelitian yang 
akan digunakan oleh peniliti meliputi waktu dan tempat 
penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, definisi 
operasional variabel, populasi, sampel dan tehnik 
pengumpulan data, instrumen penelitian, uji coba instrumen, 
uji prasyarat analisis dan uji hipotesis.   
4. Bab IV: Bab ini menjelaskan deskripsi data pada masing-
masing variabel dan tentang hasil pengujian hipotesis. Bab ini 
juga menjelaskan tentang pembahasan yang dijelaskan adalah 
temuan-temuan penelitian yang telah dikemukakan pada hasil 
penelitian. 
5. Bab V: Merupakan bab penutup dari keseluruhan isi skripsi 







  LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Teori Yang Digunakan 
1. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran merupakan suatu istilah yang 
berhubungan dengan rancangan atau panduan langkah–
langkah yang sistematis dalam melakukan suatu proses 
kegiatan belajar mengajar antara pendidik dan peserta didik 
untuk mencapai tujuan pembelajaran.
30
 Menurut Joyce dan 
Weil berpendapat bahwa model pembelajaran merupakan 
suatu rencana, gambaran atau pola yang dapat digunakan 
untuk membentuk kurikulum pembelajaran jangka panjang, 
merancang bahan-bahan pembelajaran dan membimbing 
dalam melaksanakan suatu proses kegiatan belajar mengajar 
dari awal sampai akhir untuk membantu peserta didik dalam  
menginterpretasi informasi, ide dan membangun pola pikir 
untuk mencapai tujuan  pembelajaran yang di harapkan.
31
 
Sedangkan Trianto mengemukakan bahwa model 
pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang 
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 
untuk mencapai tujuan suatu pembelajaran, serta berfungsi 
sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan 
para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar 
mengajar.
32
 Sebagaimana firman Allah : 
                       
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31 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme 
Guru (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 133.     
32 Nafisa Hanim, ―Penerapan Model Pembelajaran Aktif Tipe Index Card 
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“Itulah kitab yang tidak terdapat keraguan di dalamnya 
sebagai petunjuk bagi orang – orang yang bertaqwa.” (QS. 
Al- Baqarah [2]:2). 
 
Berdasarkan ayat di atas menjelaskan bahwa Al-Qur’an 
merupakan pedoman hidup untuk seluruh umat manusia, 
membimbing manusia menuju kebahagiaan, begitupun 
dalam proses kegiatan belajar mengajar diperlukan adanya 
model pembelajaran untuk dijadikan panduan dalam 
merancang dan menyelenggarakan langkah–langkah 
pembelajaran dari awal sampai akhir, sehingga membuat 
kegiatan pembelajaran menjadi lebih terarah dan 
memudahkan peserta didik untuk menciptakan pembelajaran 
yang efektif dan efisien. 
2. Model Pembelajaran Index Card Match (ICM) 
a. Pengertian Model Pembelajaran ICM 
Model pembelajaran ICM (pencocokan kartu index) 
merupakan salah satu model pembelajaran yang membuat 
peserta didik aktif dan menyenangkan dalam proses 
kegiatan pembelajaran. Model ini digunakan untuk 
mengulang kembali materi pembelajaran yang telah 
diberikan sebelumnya.
33
 Menurut Silberman model 
pembelajaran ICM merupakan salah satu strategi 
pembelajaran yang menyenangkan dan membuat peserta 
didik aktif selama mengikuti proses pembelajaran, yang 
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk bekerja 
sama dengan pasangannya.
34
 Sedangkan menurut 
Hamruni model pembelajaran ICM ini berhubungan 
dengan cara-cara untuk mengingatkan kembali tentang 
apa yang mereka telah pelajari sebelumnya atau 
sesudahnya, dengan menguji pengetahuan dan 
kemampuan mereka dalam bekerja sama untuk mencari 
                                                             
33
 Ibid. 






pasangan berdasarkan pada permainan kartu berisi 
pertanyaan dan jawaban.
35
 Kegiatan belajar bersama 
dalam pencocokan kartu indeks (looking for pair card) 
dapat membantu memacu belajar aktif peserta didik dan 
kemampuan mengajar dalam kelompok-kelompok kecil 
yang memungkinkan untuk memperoleh pemahaman dan 
penguasaan materi serta menumbuhkan kreativitas pada 
peserta didik, dengan adanya elemen-elemen game yang 
terkandung dalam model ini tentu membuat belajar tidak 
membosankan.
36
 Sebagaimana dalam firman Allah SWT. 
                            
                           
                        
                    
                             
       
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
melanggar syi’ar-syiar Allah, dan janganlah melanggar 
kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) 
binatang-binatang had-nya, dan binatang-binatang 
qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang 
yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari 
kurnia dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu 
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Pelajaran IPA Di SDN 1Talaga Besar Kec. Talaga Raya Kab. Buton Tengah,‖ Jurnal 
Pemikiran Islam 3, no. 1 (2017), h. 39. 
36 Maria Novalia Br Padang, Reh Bungana Perangin Angin, and Daulat 
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Student’s Learning Outcomes In Elementary School,‖ IOSR Journal of Research & 





telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. 
Dan janganlah kebencian (mu) kepada sesuatu kaum 
karena mereka menghalang-halangi kamu dari 
masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada 
mereka). Dan tolong-menolonglah dalam berbuat dosa 
dan pelanggaran dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.(Q.S Al-
Ma’idah [5]:2) 
Ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah SWT 
mewajibkan kepada seluruh umatnya untuk saling tolong-
menolong dalam kebaikan dan tidak diperkenankan untuk 
saling tolong-menolong dalam perbuatan yang keji, 
begitu pula dengan kerja sama antar kelompok saling 
membantu satu sama lain dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan guna mendapatkan solusi yang baik, inilah 
yang dimaksud dengan berbuat baik dalam kebaikan. 
Model pembelajaran ICM ini bertujuan melatih 
peserta didik untuk memahami materi lebih mendalam. 
Menurut Hisyam Zaini model pembelajaran ICM 
merupakan cara pembelajaran yang menyenangkan untuk 
mengulang kembali tentang materi yang telah dipelajari. 
Namun demikian, materi barupun dapat diajarkan dengan 
menggunakan strategi ini, dengan catatan peserta didik 
harus mempelajari topik terlebih dulu, sehingga pada saat 




Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran ICM adalah 
strategi pembelajaran yang menyenangkan, melibatkan 
peserta didik aktif dalam proses pembelajaran serta 
bertanggung jawab dari hasil kerjasama tiap-tiap 
pasangan. Model ini juga sangat membantu peserta didik 
                                                             
37 Khusnaini Fauzi, ―Cooperative Learning Index Card Match Model to 
Improve the Result of Qur’an Hadith Learning,‖ Jurnal Kajian Pendidikan Islam 9, 





dalam mengingat kembali materi yang telah dipelajari, 
dengan demikian diharapkan peserta didik mampu 
menguasai materi yang telah disampaikan oleh pendidik 
dengan baik. 
b. Langkah–Langkah Model Pembelajaran Index Card 
Match (ICM) 
Model pembelajaran ICM memiliki langkah–
langkah dalam proses pembelajaran. Adapun langkah–




1) Pada kartu index yang sudah terbagi menjadi dua, 
tulislah pertanyaan serta jawaban tentang materi 
yang sudah diajarkan di kelas. Buatlah sebagian 
kartu berisi pertanyaan dan sebagian kartu berisi 
jawaban sesuai dengan jumlah peserta didik di 
dalam kelas. 
2) Campurkan gabungan dua kartu pertanyaan dan 
jawaban, kemudian kocoklah beberapa kali sampai 
kartu benar–benar tercampur.  
3) Berikan satu kartu kepada peserta didik. Jelaskan 
bahwa kegiatan ini merupakan latihan pencocokan 
dengan berpasangan. Sebagian peserta didik 
mendapatkan kartu berisi pertanyaan dan sebagian 
lagi mendapatkan kartu berisi jawaban dan 
perintahkan kepada mereka untuk menemukan 
pasangannya.  
4) Jika sudah terbentuk pasangan, lalu perintahkan 
kepada peserta didik untuk duduk berdampingan 
dengan pasangannya dan katakan pada mereka agar 
tidak mem beritahu isi dari kartu yang mereka 
dapatkan kepada pasangan lainnya. 
5) Jika semua pasangan telah duduk berdampingan, 
perintahkan kembali bagi setiap pasangan untuk 
                                                             





maju kedepan kelas membacakan soal dengan keras 
kepada peserta didik lain dan menentang kepada 
pasangan lain untuk memberikan jawaban. 
Berdasarkan langkah–langkah di atas, penulis 
berinovasi untuk melakukan pembaruan sebagai berikut : 
pada kartu index yang telah dibuat terpisah antara 
jawaban dan soal. Kemudian, berikan satu kartu kepada 
tiap-tiap peserta didik (sebagian peserta didik 
mendapatkan soal dan sebagian lagi mendapatkan 
jawaban). Peserta didik yang mendapatkan kartu index 
berisi soal mencari pasangan serasi yang mendapatkan 
kartu index berisi jawaban, sedangkan peserta didik yang 
mendapatkan kartu berisi jawaban hanya menunggu dan 
mengangan-angankan pertanyaan apakah yang sesuai 
dengan jawaban yang di milikinya. Kemudian, setelah 
pasangan soal dan jawaban bertemu, pendidik meminta 
kepada semua pasangan untuk mengecek ulang soal dan 
jawaban guna meyakinkan apakah keduanya benar-benar 
serasi atau tidak. Pendidik akan memberikan poin kepada 
peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya dengan 
pasangannya sebelum batas waktu yang sudah 
ditentukan. Setelah semua pasangan duduk 
berdampingan, diminta kepada setiap pasangan untuk 
maju kedepan kelas secara bergantian dan 
mempresentasikan isi pertanyaan yang mereka dapatkan 
kepada pasangan lain. Bagi pasangan yang bisa 
menjawab dengan benar maka akan mendapatkan poin, 
dan penyelesaian langsung dikerjakan di papan tulis.  
Semua peserta didik harus siap, karena pendidik 
akan memilih secara acak setiap pasangan. Secara tidak 
langsung kegiatan ini berdampak bagi peserta didik untuk 
kembali mengingat dengan baik materi yang telah 
disampaikan oleh pendidik, dengan demikian kegiatan 
pembelajaran seperti ini melibatkan peserta didik untuk 
belajar aktif dan efektif. Apabila ada keterbatasan waktu 





untuk soal yang tidak diprsentasikan dibuat guna 
pekerjaan rumah dan dibahas pada pembelajaran 
berikutnya. Pada akhir kegiatan pertemuan pendidik dan 
peserta didik memberikan simpulan pada materi yang 
telah disampaikan. 
 
c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran 
Index Card Match (ICM) 
Sebaik-baik segala model pembelajaran apapun yang 
digunakan, khususnya model pembelajaran ICM pasti 
terdapat kelebihan dan kekurangan. Berikut kelebihan 
dalam penggunaan model pembelajaran ICM.
39
 
1) Menciptakan suasana yang menyenangkan sehingga 
membuat peserta didik aktif dalam proses 
pembelajaran. 
2) Melatih peserta didik untuk bekerja sama dalam hal 
pertukaran ilmu. 
3) Memperkuat pemahaman peserta didik terhadap 
pelajaran. 
4) Meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik dalam 
kegiatan proses pembelajaran. 
5) Penilaian dapat dilakukan dengan pengamatan. 
Terdapat beberapa kelemahan dalam penggunaan 
model pembelajaran ICM diantaranya sebagai berikut.
40
  
1) Membutuhkan waktu yang lama bagi peserta didik 
untuk menyelesaikan tugas. 
2) Pendidik harus membuat persiapan yang rinci 
dengan waktu yang lebih lama. 
3) Menuntut setiap peserta didik untuk bekerja sama 
dalam menyelesaikan soal. 
4) Suasana kelas menjadi sangat ramai dan kurang 
efektif apabila peserta didiknya sangat banyak. 
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3. Model Pembelajaran Course Review Horay (CRH) 
a) Pengertian Model Pembelajaran CRH 
Model pembelajaran yang dapat meningkatkan 
pemahaman, aktivitas peserta didik, kerja sama serta 
menyajikan banyak soal adalah model pembelajaran 
CRH. Menurut Setyaningsih, course review horay 
memiliki karakteristik yaitu pembelajaran kooperatif 
yang melibatkan aktivitas seluruh peserta didik dimana 
pembelajaran berpusat pada peserta didik.
41
 
Pembelajaran ini merupakan pengujian penguasaan 
pada pemahaman peserta didik dengan menggunakan 
kotak yang berisi nomor untuk menuliskan jawabannya. 
Peserta didik yang terlebih dahulu menjawab dengan 
benar langsung berteriak ―horay‖ atau yel-yel yang 
telah disepakati sebelumnya.
42
 Melalui pembelajaran ini 
diharapkan peserta didik mampu mengembangkan 
aktivitas berpikir juga menumbuhkan perilaku-perilaku 
sosial yang positif dengan pembentukan kelompok kecil 
untuk saling bertukar pikiran dalam menyelesaikan 
permasalahan. 
Model pembelajaran CRH merupakan model 
pembelajaran yang dapat menciptakan suasana kelas 
menjadi meriah dan menyenangkan, karena diselingi 
hiburan dan melatih kerjasama dalam menjawab soal 
yang diberikan oleh pendidik secara kelompok, 
sehingga peserta didik akan lebih memahami materi 
pembelajaran dan tidak mudah bosan untuk mengikuti 
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 Hal ini sejalan dengan pendapat 
Desmita bahwa pembelajaran yang mengandung unsur 
permainan, bekerja atau belajar dalam kelompok dan 
memberikan kesempatan untuk terlibat langsung dalam 
model yang sesuai dengan karakteristik atau kondisi 
peserta didik serta bahan dan sumber belajar, maka 
peserta didik akan lebih menguasai materi pembelajaran 




Eko Sugandi dan Sri Rahayu juga mengungkapkan 
bahwa pembelajaran CRH tidak hanya menginginkan 
peserta didik untuk belajar keterampilan dan prestasi 
akademik, tetapi juga melatih peserta didik untuk 
mencapai tujuan-tujuan hubungan sosial.
45
 Hal ini 
sejalan dengan pendapat Suprijono bahwa pembelajaran 
CRH tidak hanya menginginkan peserta didik untuk 
belajar keterampilan dan isi akademik, tetapi 
pembelajaran ini sebagai salah satu proses bagi peserta 
didik untuk belajar mengetahui, melakukan dan saling 
bekerja sama untuk mendorong terciptanya 




Definisi selanjutnya menurut Huda menjelaskan 
bahwa model pembelajaran CRH membantu peserta 
didik untuk memahami konsep dengan baik melalui 
diskusi kelompok.
47
 Penggunaan dalam model ini 
merupakan cara belajar inovatif yang lebih menekankan 
pada pemahaman materi yang diajarkan oleh pendidik, 
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dengan menyelesaikan soal-soal di akhir pembelajaran 
untuk mengulang kembali atau mengingat materi yang 
telah disampaikan. 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran CRH adalah kegiatan 
pembelajaran yang lebih menekankan pada pemahaman 
materi dengan pembentukan kelompok kecil untuk 
menyelesaikan soal-soal yang  menciptakan suasana 
meriah dan menyenangkan, sehingga dapat mendorong 
peserta didik untuk berperan aktif  dalam proses 
pembelajaran. 
 
b) Langkah–Langkah Model Pembelajaran Course 
Review Horay (CRH) 
Model pembelajaran CRH memiliki langkah-
langkah pembelajaran. Adapun langkah-langkah 
pembelajaran CRH sebagai berikut : 
1) Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai 
2) Pendidik menyampaikan materi disertai dengan 
tanya jawab antar peserta didik 
3) Pendidik membagi kelompok–kelompok kecil 
sesuai dengan jumlah peserta didik 
4) Untuk menguji pemahaman peserta didik. Pendidik 
meminta untuk setiap kelompok membuat kartu 
atau kotak. Kartu atau kotak tersebut diisi dengan 
nomor yang ditentukan oleh pendidik. 
5) Pendidik membacakan soal secara acak dan setiap 
kelompok menuliskan jawabannya didalam kartu 
atau kotak yang sudah dipersiapkan. Pendidik dan 
peserta didik mendiskusikan soal yang telah 
dibacakan.  
6) Bagi pertanyaan yang telah dijawab dengan benar, 
peserta didik memberi tanda check list dan 
langsung berteriak “horay” atau menyanyikan yel- 





7) Nilai dihitung berdasarkan peserta didik yang 
menjawab pertanyaan dengan benar dan yang 
sering berteriak “horay”. 
8) Pendidik memberikan hadiah pada kelompok yang 
memperoleh nilai tertinggi atau yang paling 
banyak berteriak “horay”.48 
 
c) Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran 
Course Review Horay (CRH)  
Model pembelajaran apapun yang digunakan, 
khususnya model pembelajaran CRH pasti terdapat 
kelebihan dan kekurangan. Berikut kelebihan dalam 
penggunaan model pembelajaran CRH. 
1) Desain pembelajaran yang menarik dapat 
mendorong peserta didik aktif dalam mengikuti 
proses pembelajaran. 
2) Melatih kerja sama dan kemampuan peserta didik 
dalam menyelesaikan masalah. 
3) Meningkatkan semangat peserta didik karena 
suasana pembelajaran yang berlangsung 
menyenangkan sehingga peserta didik tidak mudah 
bosan dalam belajar. 
4) Melatih peserta didik untuk mencapai hubungan-
hubungan sosial yang mempengaruhi peserta didik. 
Terdapat beberapa kelemahan dalam penggunaan 
model pembelajaran CRH diantaranya sebagai berikut. 
1) Peserta didik yang aktif dan pasif nilainya 
disamakan, solusinya pendidik harus benar-benar 
mengontrol jalannya diskusi agar peserta didik 
menjadi lebih aktif dalam berdiskusi. 
2) Suasana kelas menjadi sangat ramai dan tidak 
kondusif, sehingga mengganggu kelas lain.  
3) Adanya peluang untuk curang.49 
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4. Model Pembelajaran Direct Instruction 
a) Pengertian model pembelajaran Direct Instruction 
Model pembelajaran direct instruction atau yang 
bisa diartikan dengan model pembelajaran langsung 
adalah suatu model pembelajaran yang terdiri dari 
penjelasan pendidik mengenai konsep atau 
keterampilan baru yang melibatkan pendidik bekerja 
sama dengan peserta pendidik secara kelompok atau 
individual.
50
 Selain itu menurut Carin, berpendapat 
bahwa direct instruction merupakan model 
pembelajaran yang menuntun peserta didik secara 
sistematis untuk mengetahui keberhasilan belajar 
masing-masing tahap demi tahap.  
Menurut Joyce, model pembelajaran direct 
instruction memiliki lima tahapan dalam proses 
pembelajaran yaitu pendidik mengawali pengajaran 
dengan penjelasan tentang tujuan dan latar belakang 
pembelajaran, kemudian presentasi materi yang 
diajarkan, selanjutnya pemberian kesempatan kepada 
peserta didik untuk melakukan pelatihan dan pemberian 
umpan balik kepada peserta didik.
51
 Berdasarkan dari 
kelima fase dalam model pembelajaran direct 
instruction diharapkan dapat menjadi salah satu 
alternatif dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan 
penguasaan peserta didik dalam memahami materi 
pelajaran yang diberikan.  
 
b) Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran 
Direct Instruction 
Sebaik segala model pembelajaran, khususnya 
model pembelajaran direct instruction memiliki 
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kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan model 
pembelajaran direct instruction sebagai berikut : 
1. Pendidik dapat menghemat energi karena hanya 
mengajarkan hal-hal yang susah dimengerti 
2. Peserta didik mampu mendengarkan melalui 
penyampaian materi tentang suatu pelajaran. 
3. Dapat menampung kelas besar, tiap peserta didik 
mendapatkan kesempatan yang sama untuk 
mendengarkan. 
Terdapat kelemahan penggunaan model 
pembelajaran direct instruction sebagai berikut : 
1. Proses pembelajaran berjalan membosankan dan 
peserta didik menjadi pasif. 
2. Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini lebih 
cepat terlupakan. 
3. Peserta didik tidak mampu menguasai bahan yang 
diajarkan dengan baik. 
  
5. Kemampuan Pemahaman Konsep 
Di dalam matematika salah satu kecakapan yang 
penting di miliki oleh peserta didik dalam penguasaan materi 
adalah pemahaman konsep (conceptual understanding). 
Pemahaman sebagai terjemahan dari istilah understanding 
yang diartikan sebagai penyerapan suatu materi dalam 
pembahasan yang dipelajari. Menurut Sudjana dalam Eva 
Putri Karunia, pemahaman (comprehension) merupakan 
tingkat hasil belajar yang lebih tinggi daripada pengetahuan 
yang dimiliki, perlu adanya mengetahui atau mengenal 
untuk dapat memahami.
52
 Sedangkan menurut Sudijono 
dalam Nur Fadilah, pemahaman adalah kemampuan 
seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu yang telah 
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 Melalui beberapa pengertian yang 
dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa pemahaman adalah 
tingkat keahlian atau kemampuan seseorang dalam mengerti 
atau memahami arti suatu makna yang telah diketahui dan 
diingatnya. 
Kata Konsep berasal dari bahasa latin conceptum, yang 
artinya sesuatu yang dipahami. Dalam matematika konsep 
adalah ide abstrak yang memungkinkan peserta didik untuk 
mengelompokkan dan mengklasifikasikan objek suatu 
kejadian.
54
 Sagala yang berpendapat sama terkait konsep 
dimana beliau menyatakan bahwa suatu ide abstrak yang 
mewakili beberapa objek, beberapa kejadian serta beberapa 
kegiatan atau hubungan yang memiliki atribut- atribut yang 
sama.
55
 Hal ini dikarenakan konsep dalam matematika 
mempunyai keterkaitan antara satu konsep dengan konsep 
lainnya.   
Menurut Sudjana, konsep atau pengertian ialah 
serangkaian perangsang dengan segala sifat-sifat yang sama. 
Sedangkan Hamalik berpendapat bahwa konsep adalah 
kategori stimulus yang memiliki ciri-ciri umum.
56
 
Berdasarkan uraian yang dijelaskan, dapat di tarik 
kesimpulan bahwa pengertian dari konsep adalah suatu ide 
atau gambaran bersifat abstrak yang menggambarkan 
beberapa objek dari suatu kejadian yang mempunyai 
keterkaitan yang sama. 
Setelah beberapa penjelasan dari pemahaman dan 
konsep, maka terkait pengertian pemahaman konsep, 
menurut para ahli diantaranya menurut Hudojo, menyatakan 
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bahwa belajar matematika perlu memahami konsep-konsep 
dan struktur-struktur yang ada dalam pembahasan yang 
dipelajari serta mencari hubungan antara konsep dan struktur 
tersebut sehingga akan mempermudah peserta didik dalam 
menyelesaikan masalah yang terkait dengan matematika.
57
 
Menurut Susanto, pemahaman konsep adalah kemampuan 
menjelaskan suatu situasi dengan kata-kata yang berbeda 
dan dapat menginterpretasikan atau menarik kesimpulan dari 
tabel, data, grafik, dan sebagainya.
58
 Sedangkan Bloom juga 
mengatakan pemahaman konsep adalah kemampuan dalam 
menguasai pengertian-pengertian seperti mampu 
mengapresiasikan suatu materi yang disajikan kedalam 
bentuk yang lebih mudah dipahami, mampu menafsirkannya 
dan mampu menerapkannya.
59
 Selain itu, menurut NCTM 
(National Council of Teachers of Mathematics) 
mengemukakan bahwa pemahaman konsep merupakan 
komponen keahlian atau kemampuan yang penting dalam 
konsep matematika, dimana peserta didik harus memahami 
konsep sebelumnya untuk mempermudah peserta didik 
memahami konsep selanjutnya.
60
 Berdasarkan uraian yang 
dijelaskan sebelumnya, maka kemampuan pemahaman 
konsep adalah kemampuan peserta didik dalam menyatakan 
kembali suatu konsep berdasarkan pengetahuan yang 
dimilikinya serta mampu menerapkannya. 
Berdasarkan semua uraian yang telah dijabarkan dari 
pemahaman, konsep dan pemahaman konsep, maka dapat di 
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tarik kesimpulan bahwa kemampuan pemahaman konsep 
matematis merupakan kemampuan atau keahlian dalam 
menyerap segala materi yang berhubungan tentang 
matematika dimana peserta didik tidak sekedar menghafal 
materi tersebut, tetapi mampu mengingat kemudian 
mengungkapkan kembali  kedalam bentuk yang mudah 
dimengerti dan mampu menerapkannya sesuai dengan 
kegunaan konsep tersebut. 
 
c) Indikator Pemahaman Konsep Matematis 
Adapun beberapa indikator yang digunakan dalam 
menentukan kemampuan pemahaman konsep menurut para 
ahli dan lembaga,  diantaranya : 
Menurut Kilpatrick, indikator kemampuan pemahaman 
konsep matematis diuraikan sebagai berikut.
61
 
1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 
2) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep 
matematika 
3) Menerapkan konsep secara algoritma 
4) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi 
5) Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal 
atau eksternal 
Menurut Wardhani, indikator yang termasuk dalam 
pemahaman konsep matematis diuraikan sebagai berikut.
62
  
1) Menyatakan ulang sebuah konsep  
2) Mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu sesuai 
dengan konsepnya 
3) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu 
konsep 
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4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 
matematis 
5) Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari 
suatu konsep 
6) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih 
prosedur atau operasi tertentu 
7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada 
pemecahan masalah 
National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) 
menyatakan indikator pemahaman konsep matematis dirinci 
ke dalam kegiatan sebagai berikut.
63
 
1) Mendefinisikan konsep verbal dan tulisan  
2) Mengidentifikasi membuat contoh dan non contoh 
3) Menggunakan model, diagram serta simbol-simbol 
untuk mempresentasikan suatu konsep 
4) Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lainnya 
5) Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep 
6) Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal 
syarat yang menentukan suatu konsep  
7) Membandingkan dan membedakan konsep-konsep 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, 
peneliti akan menggunakan indikator pemahaman konsep 
matematis dalam mengukur pencapaian peserta didik pada 
penelitian ini menurut Kilpatrick. 
 
6. Curiosity (Rasa Ingin Tahu) 
a) Pengertian Curiosity  
Curiosity atau dalam arti bahasa indonesia adalah 
rasa ingin tahu yang diartikan  perasaan yang timbul 
dan dimiliki manusia terhadap suatu hal yang belum ia 
dapatkan dan diketahui penjelasannya. Reio 
mendefinisikan bahwa rasa ingin tahu merupakan 
sebuah keinginan untuk memperoleh informasi baru dan 
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pengalaman yang memotivasi sikap untuk melakukan 
eksplorasi. Sedangkan menurut Loewenstein, rasa ingin 
tahu dapat muncul secara tiba-tiba, berganti fokus 
dengan mudah, atau berakhir tidak diduga, namun rasa 




Sikap rasa ingin tahu diperlukan untuk mendorong 
peserta didik tertarik mempelajari dan menggali suatu 
informasi dalam kegiatan belajar mengajar serta 
mengetahui suatu hal lebih mendalam. Secara tidak 
langsung sikap ini mampu membuat peserta didik 
memperoleh banyak ide, informasi serta menambah 
wawasan ilmu pengetahuan yang belum pernah 
diketahuinya. Menurut Kemendikbud dalam Sahlan dan 
Teguh, karakter rasa ingin tahu merupakan sikap dan 
tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui 




Rasa ingin tahu merupakan titik awal dari 
pengetahuan yang dimiliki setiap orang. Sebagaimana 
dengan pernyataan Suriasumantri bahwa pengetahuan 
dimulai dari rasa ingin tahu.
66
 Karakter rasa ingin tahu 
senantiasa akan memotivasi diri untuk terus mencari 
hal-hal baru dan sangat penting juga dalam proses 
kegiatan pembelajaran karena secara tidak langsung 
karakter ini akan melibatkan peserta didik untuk 
berperan aktif, hal ini sejalan dengan pendapat 
Ardiyanto bahwa rasa ingin tahu dapat mempengaruhi 
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peserta didik aktif dalam berpikir, penelaah yang aktif, 
yang kemudian memberikan dampak positif dalam 
memotivasi peserta didik untuk terus belajar lebih 
mendalam sehingga akan membawa kepuasan dalam 




Rasa ingin tahu pada setiap orang memiliki 
kecenderungan yang berbeda-beda. Seperti halnya yang 
dikatakan oleh Jean Pieget ―No Two Kids ever take the 
same path, few are remotely similar, each child is so 
unique, so exceptional” (Tidak ada dua anak menjalani 
hal yang sama, tetapi sedikit dari mereka yang hampir 
sama. Setiap anak itu begitu unik dan juga berbeda).
68
 
Carin juga berpendapat bahwa rasa ingin tahu 
didefinisikan sebagai keinginan dan kebutuhan 
seseorang untuk memperoleh jawaban dari suatu 




Pandangan islam mengatakan rasa ingin tahu 
terhadap sesuatu  merupakan anjuran dalam agama 
islam, karena Allah SWT senantiasa telah menciptakan 
serta memfasilitasi untuk seluruh umat manusia di 
muka bumi, baik itu fasilitas yang ada dalam diri (akal, 
pikiran dan hati) maupun fasilitas yang ada dari luar 
yaitu alam semesta. Sebagaimana firman Allah SWT 
dalam Al-Qur’an : 
                
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 
ke dalam bentuk yang sebaik-baiknya”(Q.S At-Tiin : 4) 
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Berdasarkan ayat diatas menjelaskan bahwa 
manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang paling 
sempurna, dianugerahkan dengan berbagai alat indera 
dan akal pikiran yang menjadikannya lebih bernilai dari 
makhluk lainnya. Akal yang dimiliki manusia 
memungkinkan untuk selalu dikembangkan dalam 
kehidupannya, karena sejatinya manusia merupakan 
makhluk sosial yang selalu berinteraksi pada 
lingkungan sekitar. Akal inilah yang mendorong  rasa 
ingin tahu manusia untuk terus mencari tau segala hal 
yang memang belum dimengerti dan diketahuinya, baik 
yang dilihat dan dipikirkan.
70
 Jika jiwa dan pemikiran 
peserta didik telah dikuasai dengan rasa ingin tahu 
kepada suatu hal yang positif, maka mereka dengan 
antusias akan mempelajarinya, sehingga hal tersebut 
yang mendorong pentingnya rasa ingin tahu untuk 
dikembangkan dalam diri peserta didik sebagai insan 
yang sedang menuntut ilmu. 
 
b) Indikator Curiosity  
Adapun Indikator curiosity menurut Kemdiknas 
sebagai berikut. 
1) Bertanya kepada pendidik dan teman sebaya 
tentang materi pelajaran 
2) Mencari tahu informasi dari berbagai sumber di 
luar buku teks terkait tentang materi pelajaran 
3) Membaca atau mendiskusikan gejala alam, sosial, 




Dari uraian yang dijelaskan dapat disimpulkan 
bahwa indikator curiosity dapat menjadikan peserta 
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didik akan lebih sering bertanya dan aktif selama proses 
kegiatan pembelajaran, mendiskusikan tentang 
pembelajaran yang terjadi dan mencari sumber diluar 
buku teks tentang materi yang terkait dengan materi 
pembelajaran. 
 
B. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesis adalah dugaan sementara terkait dengan hasil dari 
penelitian yang akan diujicobakan. Peneliti merumuskan 
hipotesis diantaranya: 
1. Hipotesis Penelitian 
a. Terdapat perbedaan penggunaan model pembelajaran 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 
peserta didik. 
b. Terdapat perbedaan curiosity tinggi, sedang dan rendah 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 
peserta didik. 
c. Terdapat interaksi model pembelajaran dengan curiosity 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 
peserta didik. 
 
2. Hipotesis Statistik 
a. H0A : α1 = α2= α3 
(Tidak terdapat perbedaan penggunaan model 
pembelajaran terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik). 
H1A : α1 ≠ α2≠ α3 
(Terdapat perbedaan penggunaan model pembelajaran 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 
peserta didik). 
Keterangan: 
α1 : Model pembelajaran ICM  
α2 : Model pembelajaran CRH 







b. H0B : β1 = β2 = β3  
(Tidak terdapat perbedaan curiosity tinggi, sedang dan 
rendah terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik). 
H1B : β1 ≠ β2 ≠ β3 
(Terdapat perbedaan curiosity tinggi, sedang dan rendah 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 
peserta didik). 
Keterangan: 
β1 : curiosity tinggi 
β2 : curiosity sedang 
β3 : curiosity rendah 
c. H0AB : αβij = 0 untuk setiap i = 1,2,3 dan j = 1,2,3 
(Tidak terdapat interaksi model pembelajaran dengan 
curiosity terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik) 
H1AB : αβij ≠ 0  
(Terdapat interaksi model pembelajaran dengan curiosity 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 
peserta didik) 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan peneliti pada latar 
belakang serta kajian teoritis, untuk meninjau hal tersebut bahwa 
dalam proses pembelajaran khususnya matematika  
membutuhkan kemampuan khusus untuk dapat menguasainya 
dengan baik, sebab pada hakikatnya belajar matematika adalah 
mempelajari konsep, mulai dari konsep yang sederhana hingga 
yang lebih kompleks. Kemampuan pemahaman konsep adalah 
salah satunya. Kemampuan ini digunakan dalam mengaplikasikan 
tingkat pemahaman peserta didik terhadap suatu materi 
pembelajaran matematika dimana peserta didik tidak hanya 
sekedar menghapal rumus dan contoh yang diberikan, tetapi 
mampu mengingat kemudian mempresentasikannya kembali 
kedalam bentuk yang mudah dimengerti dan mampu 





konsep peserta didik, inilah yang mengakibatkan pendidik harus 
turun tangan langsung dalam proses pembelajaran matematika, 
mengingat begitu pentingnya kemampuan pemahaman konsep 
untuk dimiliki peserta didik, sehingga timbullah sistem 
pembelajaran konvensional dimana kelas hanya terfokus pada 
pendidik dan membuat peserta didik menjadi pasif dan mudah 
bosan dalam proses pembelajaran.  
Pada pernyataan demikian, upaya yang dapat dilakukan 
untuk mengatasi masalah tersebut adalah pemilihan model yang 
tepat dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Model 
pembelajaran yang tepat untuk membangun keaktifan peserta 
didik, salah satunya adalah model pembelajaran ICM dan model 
pembelajaran CRH.  Model ini sangat tepat untuk memacu 
belajar aktif peserta didik melalui kelompok-kelompok kecil 
dengan menggunakan strategi yang menyenangkan dalam proses 
pembelajaran untuk memperoleh pemahaman dan penguasaan 
materi dengan baik, sehingga dapat membantu peserta didik 
dalam menyelesaikan segala permasalahan yang dihadapi. 
Alhasil, dengan adanya keaktifan peserta didik diharapkan dapat 
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik dalam proses 
pembelajaran matematika. Curiosity juga sangat berperan penting 
dalam mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep dari 
masing-masing peserta didik, dimana curiosity diperlukan untuk 
mendorong peserta didik tertarik mempelajari dan menggali suatu 
informasi secara lebih mendalam, sehingga memberikan dampak 
yang signifikan terhadap daya tangkap dalam kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik.  
Melalui uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, 
selanjutnya akan disusun kerangka berfikir guna menghasilkan 
hipotesis dari dua variabel yang akan diteliti, yaitu variabel X dan 
Y dengan variabel X1 (model pembelajaran ICM) dan X2 (model 
pembelajaran CRH) yang mempengaruhi variabel Y (kemampuan 
pemahaman konsep matematis) dengan variabel X3 (curiosity). 






























 Curiosity Tinggi 
 Curiosity Sedang 
 Curiosity Rendah 
 Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik  
Proses Pembelajaran 
Model Pembelajaran Curiosity  
 Index Card Match 
(ICM) 
 Course Review 
Horay (CRH) 
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